BAB V
KESIMPULAN, SARAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisa data membuktikan bahwa penggunaan
pada metode analisis deskriptif mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV
SDN Pangulah Selatan 1l Kecamatan Kotabaru Kabupaten Karawang, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Analisis kesalahan berbahasa pada teks narasi tulisan (Analisis Deskriptif
Kualitatif pada Siswa Kelas IV SD Negeri Pangulah Selatan Il Kecamatan
Kotabaru Kabupaten Karawang Tahun Ajaran 2020-2021). Kesalahan dalam
bentuk penggunaan kata depan dalam dikategorikan ke dalam beberapa kategori,
yang pertama adalah kategori salah susun yang ditandai dengan kesalahan siswa
dalam pengurutan penyimpanan morfem yang melekat pada kata, kesalahan pada
kategori tersebut sebanyak 115 kata. Kategori kesalahan yang kedua adalah
kategori salah formasi, kategori ini ditandai dengan adanya kesalahan dalam
menentukan morfem yang melekat pada kata, kesalahan pada kategori salah

formasi sebanyak 8 kata.

Berdasarkan data di atas, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
kesalahan-kesalahan tersebut terjadi. Diantaranya adalah kesalahan yang
disebabkan oleh interlingual atau kesalahan yang dipengaruhi oleh penggunaan
bahasa pertama siswa atau yang sering disebut bahasa ibu. Selain faktor bahasa
kedua. Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakan siswa dalam proses
pembelajaran di SDN Pangulah Selatan Il, sedangkan bahasa pertama siswa
adalah bahasa sunda. Perbedaan sistem antara bahasa pertama dan bahasa kedua
inilah yang menyebabkan seringnya terjadi kesalahan berbahasa siswa. Dalam
taksonomi komparatif, kedua faktor penyebab kesalahan ini digabungkan dan
disebut istilah ambigu. Penulis mengklasifikasikan penyebab kesalahan kata
depan dalam karangan narasi siswa ke dalam beberapa penyebab kesalahan, yakni
faktor bahasa pertama yang disebut interlingual, faktor Bahasa Indonesia yang
belum memadai atau yang dikenal intralingual dan gabungan dari keduanya yaitu

ambigu.
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B. Saran
Dari  hasil penelitian ini, sebagai bahan rekomendasi dengan
mempertimbangkan hasil temuan baik dilapangan maupun secara teoritis didalam
kelas, maka beberapa hal yang dapat menjadi bahan rekomendasi adalah sebagai
berikut :
1. Bagi Siswa
Jika ingin memperoleh hasil belajar yang maksimal pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia maka siswa perlu meningkatkan kemampuan dalam belajar,
baik secara pribadi maupun atas dasar bimbingan dari pendidik, orang tua atau
teman sekelasnya yang lebih mengerti, agar hasil belajar yang menunjukkan
dalam bentuk kognitif, efektif dan psikomotorik lebih meningkatkan lagi.
2. Bagi Peneliti Lain
Sebaiknya mengadakan penelitian yang lebih lanjut terhadap faktor-faktor
yang menyebabkan rendahnya hasil belajar pada siswa dengan menggunakan
metode-metode pembelajaran serta model-model pembelajaran bahkan dengan

media pembelajarannya pula.

C. Implikasi dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut penulis sampaikan
beberapa implikasi dan rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian ini.
Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai brikut :

1. Mengadakan Seminar tingkat kecamatan Kotabaru Karawang Desa. Pangulah
Selatan dengan materi Analisis kesalahan berbahasa pada teks narasi tulisan .

2. Mengadakan Workshop dengan pihak sekolah mengenai cara menggunakan
penulisan preposisi yang benar.

3. Dijadikan untuk jurnal mengenai Analisis kesalahan berbahasa pada teks narasi
tulisan.

Penelitian mengenai berbahasa dan menulis dalam narasi, dan belum
memahami dalam menggunakan tanda baca, huruf kapital, kata depan, sama ejaan
perlu terus dilakukan pelatihan, seperti literasi di pagi hari sebelum masuk KBM.
Mengingat kesalahan membaca yang masih di eja atau terbata-bata yang masih
sering terjadi dikalangan siswa kelas 1VV. Dengan adanya sebuah penelitian ini
akan ditemukan berbagai macam kesulitan atau kekurangan membacanya serta

menulisnya masih kurang tepat pada karangan narasi siswa kelas IV yang
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seharusnya harus tentu diperbaiki lebih lancar dan cepat lagi. Dengan demikian,
pembelajaran Bahasa Indonesia akan lebih efektif dan penulisan akan lebih rapih
dan paham pada materi yang diberikan sesuai dengan kaidah yang seharusnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut penulis sampaikan
beberapa rekomendasi bagi para guru sekolah dasar khususnya dalam mengajar
mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk: 1) Guru diharapkan lebih mengedepankan
proses menulis bukan pada hasil karangan siswa itu sendiri, 2) Guru juga
diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai tata cara
menulis dan memahami yang baik dan benar sehingga siswa paham apa yang
seharusnya mereka tulis. 3) Menentukan metode yang lebih kreatif lagi dalam
pembelajaran ini sehingga siswa senang dan termotivasi ketika belajar membaca
dan menulis.

Selain itu, bagi para siswa Sekolah Dasar disarankan untuk lebih giat lagi
dalam belajar dan membaca serta menulisnya. Adanya pembiasaan membaca
sejak dini akan berpengaruh pada kualitas penulisan siswa itu sendiri. Kesalahan
penulisan dan cara membaca masih banyak kesalahan dan tidak mengerti
dibacakan oleh siswa itu sendiri. Bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik
dengan penelitian ini khususnya mengenai kesalahan membaca pemahaman dan
belum bisa memahami dari bacaannya, dapat menggunakan penelitian ini sebagai

salah satu referensi.
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